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BAB V
SIMPULAN

Program D’TiK (Di Balik Tirai K-Pop) Podcast merupakan program
podcast yang menyajikan informasi mengenai isu-isu dan fenomena yang
berkaitan dengan budaya Korea Selatan. Dalam program D’TiK Podcast ini tidak
hanya sekadar membicarakan mengenai K-Pop, namun juga menjelaskan lebih
detail dan lebih mendalam bagaimana suatu fenomena atau isu tertentu bisa terjadi
dalam budaya K-Pop. Program D’TiK Podcast hadir untuk memberikan informasi
sekaligus menemani aktivitas audiens selama kurang lebih 60 menit dengan
berbagai segmen yang menarik. Dengan mendengarkan program D’TiK Podcast,
audiens diajak untuk lebih mengenal atau mengetahui bagaimana budaya yang
terjadi atau dibawa oleh K-Pop.

Program D’TiK Podcast dipandu oleh dua penyiar yang memiliki keahlian
dalam membawakan acara dan juga memiliki wawasan yang terkini mengenai
budaya seputar K-Pop. D’TiK Podcast merupakan program podcast yang jarang
ditemui pada program podcast lainnya, karena D’TiK Podcast mengusung format
talks how yang berisikan berbagai macam segmen seperti bumper in dan bumper
out, pembukaan, DISPATCH (paket berita), 'YAGI (bincang-bincang penyiar
dan bincang dengan narasumber), vox pop, dan penutup. Topik utama yang
diangkat oleh D’TiK Podcast juga berfokus pada hal-hal di balik budaya K-Pop
yang sering didengar masyarakat umum dan memberikan informasi yang dapat
memberikan pandangan lain bagi orang yang mendengarkan.

Dalam proses pembuatan produksi program D’TiK Podcast, dilakukan
beberapa tahap yakni praproduksi, produksi, dan pascaproduksi. Ketiga tahap
tersebut merupakan peranan penting yang harus dilakukan ketika proses
pembuatan program D’TiK Podcast. Dengan melakukan semua tahap tersebut
dapat menghasilkan program podcast yang menarik, informatif, dan edukatif.

D’TiK Podcast episode dua dengan topik culture project yang berjudul
“What Kind of Relationship Between Idol and Fans?”” dan judul Spotify “Donasi

Atas Nama Idola, Buat Apa?” ini diselesaikan dalam kurun waktu selama kurang
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lebih empat bulan, dimulai dari proses praproduksi hingga pascaproduksi seperti

yang sudah dijelaskan di atas.

Setelah melakukan semua proses pembuatan program D’TiK (Di Balik

Tirai K-Pop) Podcast ini, penulis dapat mengambil beberapa simpulan yang

menjadi poin penting bagi penulis dalam pembuatan program podcast sebagai
berikut.

1.

Podcast kini merupakan program siaran berbentuk audio dengan gaya
penyampaian berita atau informasi yang bisa disajikan mengikuti tren dan
minat masyarakat terkini.

Adanya podcast yang bisa dijangkau secara luas dan proses pembuatannya
cukup sederhana dan tidak terlalu memakan biaya yang banyak,
menjadikan siapa pun dapat membuat program podcast sesuai dengan
keinginannya masing-masing.

Pemilihan alat rekam dan alat pendukung lainnya dalam pembuatan
program podcast juga menjadi sangat penting untuk menaikkan kualitas
podcast.

Didengar oleh banyak audiens merupakan target dari pembuatan program
podcast, sehingga segala kebutuhan mulai dari praproduksi hingga
pascaproduksi harus dipersiapkan dengan matang. Kualitas isi dari
pembahasan juga perlu dipertimbangkan bagaimana caranya agar dapat
menarik perhatian orang untuk dapat mendengarkan program podcast
yang dibuat.

Di zaman modern ini, penggunaan media sosial dalam promosi program
podcast juga menjadi sangat penting mengingat masyarakat akan melihat
berbagai informasi melalui media sosial. Perlu dipelajari juga bagaimana
cara menggunakan media sosial dalam memperkenalkan dan
mempromosikan program podcast agar menarik dan meningkatkan
keingintahuan masyarakat untuk mendengarkan program podcast yang
dibuat.
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